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Agribisnis pulp dan kertas merupakan suatu kluster industri (industry clusfer) 
yang mencakup kegiatan pembibitan k a p  (nursery), budidaya tanaman kayu 
(timber plantafion), industri pulp dan kertas (pulp and paper industry) serta 
industri-industri pengguna kertas dan pulp lanjutan (industri rayon, industri 
tekstil) 

Sejauh ini, agribisnis pulp d m  kertas, telah memberikan kontribusi yang cukup 
besar dalam perekonomian Indonesia. Menurut data Asosiasi Pulp dan Kerbs 
Indonesia (APEU, 2000) dengan tingkat produksi pulp dan paper masing- 
masing 3-4 juta ton dan 5.5 juta ton tahun 1998, d a i  ekspor dan kertas 
mencapai US$3.5 milyar, dan pada tahun 1999 (perkiraan) meningkat menjadi 
US $ 4  milyar. Selain kontribusi dalam ekspor, agribisnis pulp dan kertas juga 
melniliki kontribusi dalam pembentukan produk domestik bruto ((PDB). 
Meskipun angka-angka pastinya belum dapat disampaikan disini, kontribusi 
agribisnis pulp dan paper dalam PDB diperkirakan cukup besar menglngat 
harnpir tidak ada kegiatan ekonorni dan non-ekonomi yang tidak 
menggunakan kertas. Industri percetakan, perkantoran dan pendidikan adalah 
diantaranya yang mengkonsumsi banyak kertas. 



Dirnasa ymg akan datang; kesempab untuk mengembmgkm agribisnis pulp 
dan kerstas di Indonesia rnasih terbuka luas bahkan dapat dijadikm salah satu 
industri unggulan nasional. Hal ini dapat dilihat dari segi potensi produksi 
(supply side) maupun dari sisi potensi pasar (demand side). 

Dari potensi pasar, pasar kertas di dalam negeri rnaupun dipasar internasional 
mas* terns meningkat. Konsumsi kertas per tahun di Indonesia mas& relatif 
kecil y a h i  sekitar 18 - 20 kg per kapita (Bandingkan dengan konsumsi kertas 
Jepang dan Amerika Serikat yang masing-masing 200 kg/kapita/tahun d m  300 
kg/kapita). Bila konsumsi kertas naik menjadi 50 kg saja, berarti Indonesia 
memeriukan tambahan penyediaan kertas sekitar 6-7 ribu ton per tahun. 

Selain pasar dalam negeri, pasar kertas internasional juga masih terbuka has.  
Konsumsi kertas dunia saat ini diperkirakan sekitai 300 juta ton per tahun. 
Konsumi kertas dunia hi diperkirakan rnasih meningkat seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi dunia. Pertumbuhan konsumi kertas dunia 
diperkirakan akan besar jkfiususnya di kawasan Asia-Pasifik (APEC) mengirngat 
kawasan APEC akan menjadi lokomotif ekonomi dunia pada awal millefium 
ini. 

Kemudian, dari sisi potensi produksi, Indonesia dimugrahi iklim topis, lahan 
yang mas& luas d m  keragaman hayati (biodiversitrjr) tanaman kayu dan 
tanaman serat lainnya. Iklim tropis yang dimiliki Indonesia, menjadikan 
Indonesia menjadi salah satu daerah yang secara alami efisien menghasilkan 
serat alam. Sehingga dengan lahan yang rnasih luas d m  keragaman tanaman 
serat yang ada, Indonesia memiliki keunggulan k o m p a r a ~  (comparative 
advantage) sebagai produsen serat alam khususnya barang-barang kertas. 

Negara-negara pesaing Indonesia seperti negara-negara Amerika Utara dan 
Eropa yang saat h i  menguasai hampir 70 persen produksi pulp/kertas dunia, 
diperkirakan akan kesulitan unbk mengembangkan kapasitas produksinya 
karena kesulitan lahan dan keterbatasan alam. Negara sub-trropis, dimana 
panjang hari dan intensitas penyinaran sinar matahari yang lebih rendah 
dibandingkan daerah tropis, bukadah "pabrik alam" serat alarn yang efisien. 
Daerah sub tropis mernerlukan siklus penlanenan kayu yang lebih lama. 
(cutting ajcle) dan volume riap kayu (nzemz annzlal increament) yang relatif 
rendah. 

Gejala penurunan dominasi negara-negara sub tropis dallam produksi kertas 
sudah terlihat. Perturnbuhan ekspor pulp dan kerfas negara-negara 
Skandinavia dan Amerika Utara (Norscan) dalam periode 1989-1997 masing- 
masing hanya berhrnbuh sekitar 2 persen dan 1 persen, sehingga pangsa 
ekspor menurun dari sekitar 60 persen menjadi 50 persen. Sementara 
pertumbuhan ekspor pulp dan kertas kawasan tropis mengalami kenaikan 
cepat Indonesia misalnya pertumbuhan ekspor pulp dan kertas tertinggi pada 
periode tersebut, yakni mencapai 66 persen dan 31 persen per tahun. Hal ini 
berarti sedang te jadi pergeseran produksi pulp dan kertas dunia dari kawasan 



sub tropis ke kawasan tropis, dimana pertumbuhan ekspor pulp d m  kertas 
Indonesia tertinggi di dunia. 

Dengan perkataan lain, bila keunggulan komparatif Indonesia pada produksi 
serat alam didayagunakan me j a d i  keungguian bersaing, maka tidak mustafiil 
Indonesia akan mampu menggeser posisi negara-negara produsen tradisional 
pulp dan paper dunia. Oleh karena itu, pengembangan agribisnis pulp dan 
kertas di Indonesia perlu dijadikan sebagai salah satu industri unggulan ke 
depan. 

Dalam mengembangkan agribisnis pulp dan kertas di Indonesia ke depan, 
dihadapan sejumlah tantangan baik yang bersumber dari perubahan ekonomi 
dunia maupun dari dalam negeri. Tantangan yang diznaksud berkaitan dengan 
era ekolabelhg dan otonomi daerah. 

I. Tantangan Ekolabeling dan Otcdnomi Daerah 

Pasar yang dihadapi agribisnis pulp dan kerbs dewasa ini dan dirnasa yang 
akan dabng sangat berbeda dengan karakteristik pasar sebelumya. 
M e ~ g k a t n y a  ancaman kemorosotan mutu lingkungan hidup global seperti 
pemanasan iklim global (global warning) ,  kerusakan lapisan ozon (ozon layer 
depletion), perubahan iklim dunia (global climate change) dan terancamya 
keaneka ragaman hayati (biodiversify), telah menyadarkan masyarakat 
internasional bahwa masalah kelestarian lingkungan hidup tidak dapat 
dipisahkan dengan kelangsungan hidup manusia di planet bumi. Kesadaran 
ini telah merubah konsep kesejahteraan manusia bahwa aspek lingkungan 
hidup merupakan bagian tak terpisahkan dari konsep kesejahteraan manusia 
modern. Hal ini belum atau kurang diperhatikan pada masa sebelumnya. 
Karena masaltah lingkungan tidak mengenal batas-batas negara (sehingga 
diperlukan aksi global untuk mengatasinya) telah menjadikan aspek 
lingkungan menjadi nilai global (global value). 

Perwujudan ekonomi dari aspek kelestarian Lingkungan hidup sebagai globa! 
value adalah masuknya global value tersebut dalam keputusan ekonomi baik 
dalam konsumsi maupun produksi. Suatu produk yang konsumsinya atau 
produksinya mengancam kelestarian lingkungan hidup akan dinilai sebagai 
barang inferior. SebaIihya suatu produk yang dalam konsumsi dan 
produksinya menyumbang pada perbaikan lingkungan hidup akan dinilai 
sebagai barang yang superior. Diberlakukamya kelembagaan ekolabehg 
secara internasional merupakan salah satu wujud dari adanya global value 
tersebut. 

Selain global value tersebut, agribisnis pulp dan kertas di Indonesia akan 
menghadapi nilai baru ekonomi yang disebut dengan nilai nasional/lokal 
(national/local value). Tuntutan dan kebijakan untuk mengembangkan 
perekonomian daerah sebagaimana diamanatkan dalam GBHN 1999-2000 



maupun UU No.22 Tahun 1999 dan UU No.25 Tahun 1999, membawa nilai 
baru kepada selumh pelaku ekonomi termasuk agribisnis pulp dan kertas. 
Nilai baru yang dimaksud adalah sinergisme kegiatan ekonolni perusaham 
dengan kegiatan ekonomi rakyat lokal. 

Dirnasa lalu, dengan praktek kekuasaan yang otoriter-sentralistik d m  top-down, 
pemsahaan ditunbt hanya memenuhi kewajiban kepada pemerintah sehingga 
perusahaan di daerah cenderung eksklusif dalam arti kegiatan suatu 
perusahaan sangat lemah kaitannya dengan kegiatan ekonomi masyarakat 
lokal. Kemajuan suatu perusahaan di daerah umumya kurang (tidak) terkait 
dengan kernajuan ekonomi rakyat lokal. Dimasa yang akan datang, praktek 
yang demikian tidak relevan lagi. Suatu perusahaan seperti agribisnis pulp dan 
kertas, hams sinergis atau integratif dengan kegiatan ekonomi rakyat lokal, 
sehingga agribisnis pulp dan kertas benar-bmar menjadi-lokomotif ekonomi 
rakyat lokal dan ekonomi daerah. . 
Perubahan atau perkembangan hal-ha1 diatas secara keseluruhan menghendaki 
agribisnis pulp dan kertas merniliki paling sedikit enam atfibut agar dapat 
memiai  daya saing secara lestari. Atribut yang dimaksud adalah: (1) Atfibut 
global (Global attn'butes) yakni agribisnis pulp d m  kertas harus berupaya 

mkan dampak kemorosotan mutu lingkungan hidup dan sedapat 
mungkin menyumbang pada peningkatan mutu hgkungan hidup; (2) A&ibut 
Nasional/Lokal (Na~onal/Local atfribufes) yakni agribisnis pulp dan kertas harus 
sinergis, integratif sehingga rnenjadi fokomotif bagi ekonomi rakyat lokal atau 
ekonomi daerah; (3) ALTibut harga (price attributes) yakni agribisnis pulp dan 
kertas harus mampu berproduksi seefisien mungkin atau biaya serendah 
rnungkin sehingga mampu menghasilkan produk yang lebih murah 
dibandingkan pesaing; (4) Valzie Attributes (purity, compositional integrity, size, 
appearance, convinence preparation); dan (5) Package Attributes (package materials, 
labeling, other infonnatiotz provided) dan (6)  Safety Atfn'butes (~zahtrally accun'ng 
toxins, havy metals, chenlical resudzies, etc). 

Suatu perusahaan agribisnis pulp dan kertas, perlu memiliki keenam atribut 
tersebut agar tidak mengalami penolakan di tingkat lokal, nasional dan 
internasional serta mampu bersaing dengan agribisnis pulp dan kertas pesaing. 
Hal inilah tantangan yang harus dijawab agribisnis pulp dan kertas Indonesia 
yakni bagaimana membangun suatu agribisnis pulp dan kertas yang mampu 
rnewujudkan greelz inlinstnj, social respolzsable dan merndiki compete~veness. 

2. Membangun Agribisnis Pulp dasl Kedas 

Untuk rnewujudkan agribisnis pulp dan kertas yang demikian diperlukan 
kornimen yang tinggi, visioner dan secara konsisten melakukan perbaikan- 
perbaikan terus menerus sehingga keunggulan komparatif yang dimiliki dapat 
ditransforrnasikan menjadi keunggulan kornpetetif. 



Secara garis besar, jalur (pafhway) pengembangan agribisnis pulp dan kertas 
dalam mentransformasi keunggulan komparatif menjadi keunggulan bersaing 
dapat dibagi atas tiga fase sebagaimana disajikan pada Gambar 1 berikut. 

KEUNOQULCIN KEUNOOULAN 
KOMPARATDF KOY PETBTIF 

INNOVATION 

............ 

- .  

DRIVEN 
DEBIELOPMEFJT 

Gambar 1. 
Fase-Fase Pengembangan Agribisnis Pulp dan Kerbs Dalam Mentransformasi 
Keunggulan Komparatif Menjadi Keunggulan Bersaing. 

Pada fase pertama, suritber pertumbuhan agribisnis pulp dan kertas terutama 
bersumber dari pemanfaatan sumberdaya alam dan tenaga ke j a  tak terampil 
(natural resources and unskill labor based) sehingga disebut juga fase factor-driven. 
Karakteristik dari agribisnis pulp dan kertas fase ini adalah sumber bahan baku 
kayu mengandakan kayu hutan @resf based) rnisalnya Hak Pengusahaan 
Hutan (IIPH). Sehingga dampak penurunan mutu lingkungan akibat aktivitas 
agribisnis tersebut biasanya cukup besar. Selain itu, keterkaitan kegiatan 
perusahaan dengan masyarakat sekitar juga mas& sedikit. Dengan demikian, 
meskipun mungkin biaya produksi relatif rendah, bila diboboti dengan atribut 
global value dan nafionalflocal value, nilai produk kertas dapat dipersepsikan 
masyarakat (perceive value) sebagai barang yang inferior. 



Fase kedua adalah agribisnis pulp dan kertas yang digerakkan oleh modal 
(capital-driven) yakni modal dan tenaga ke j a  semi trampil (capital and smi-skill 
labor). Agribisnis pulp dan kertas pada fase ini dicirikan antara lain dengan 
pengembangan perkebunan kayu (fimber plantation) sebagai sumber bahan 
baku, sehingga telah ierjadi pernutusan hubungan dengan hutan alam. 
Artinya, penyediaan bahan baku kayu f5dak lagi bersulnber dari penebangan 
kayu hutan alam, melahkan telah bergeser pada kayu hasil budidaya. Dengan 
dearikian dampak penumnan rnutu lingkungan akibat penebangan kayu hutan 
alam dapat dimfimumkan atau Iebih rendah dari fase pertama. 

Fase ketiga adalala agribisnis pulp dan kertas yang digerakkan oleh inovasi 
(innovation-driven) y a h i  penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
tenaga keja terampil (knmledge  based and skill labor based). Karakteristik 
agribisnis pulp dan kertas pada fase ini adalah perwmbuhan output terutama 
bersumber dari kemajuan teknologi baik pada penyediaan bahan baku maupun 
daIann pengolahan. Kemajuan teknologi pemuliaan tanaman kayu (breeding) 
memungkinkan produksi bahan baku kayu per hektar lahan rnakin tinggi dan 
siklus pemanenan yang leb& singkai, sehingga luasan timber plantation yang 
diperlukan rnakin sedikit. Selain itu, efisiensi pengolahan makin meningkat 
meialui perbaikan teknologi yang terus menerus (strive for cleaner fechnologres), 
sehingga selain menurunkan biaya produksi juga mengurangi pollutan ke 
lingkungan. Oleh karena itu, kemampuan Riset and Developnzelzt (R  & D) baik 
pada pernbibitan dan budidaya maupun pada teknologi proses menjadi tulang 
punggung agribisnis pulp dan kertas pada fase ini. 

Pada saat ini, agribisnis pulp dan kertas Indonesia sebagian besar sedang 
bergeser dari factor-driven kepada capital-driven. Bahkan beberapa diantaranya 
sudah mulai memasuki i1znovatio7z-ciriven. Diharapkan dalann waktu secepatnya 
seluruh agribsnis pulp dan kertas Indonesia secepatnya memasuki innovation- 
driven, sehingga secara keseluruhan agribisnis pulp dan kertas Indonesia 
bergerser dari forest-based yang sangat potensial merusak hutan. 

Mentransformasi agribisnis pulp dan kertas darifactor-driven kepada i~znovation- 
driven akan mernberi manfaat ganda, yakni meningkatkan daya saing dan 
meminimumkan dampak negatif kegiatan agribisnis pulp dan kertas pada 
lingkungan hidup. Bahkan berpotensi menyumbang perbaikan m u b  
lingkungan hidup. Produktifitas kayu per hektar timber plantation yang makin 
tinggi dan siklus yang makin pendek, berarti mengkonsumsi atau menyerap 
karbon dari udara yang lebih besar per satuan waktu (melalui proses 
fotosintesis), sehingga dapat membantu mengurangi konsentrasi gas karbon di 
udara yang disinyalir sebagai penyebab pemanasan ahnosfer bumi. 

Dengan perkataan lain, bila agribisnis pulp dan kertas Indonesia sudah berada 
pada innovation-driven akan dapat meminimumkan bad-image sebagai perusak 
hutan bahkan meningkatlcan good image sebagai green i ndush j .  



Kemudian, untuk menjadikan agribisnis pulp dan kertas sebagai lokornotif 
ekonorni rakyat di daerah, perusahaan agribisnis pulp dan kertas perlu 
melibatkan rakyat lokal rnelalui program pengembangan masyarakat 
(community developmenf, CD). Program CD yang dimaksud bukanlah bentuk- 
bentuk bantuan sosial atau bantuan pada kegiatan masyarakat yang tidak ada 
sangkut pautnya dengan kegiatan perusahaan, sebagaimana dilakukan selama 
ini. Bantuan-bantuan sosial selain membebani perusahaan, rnanfaatnya juga 
tidak terlalu banyak bagi perkembangan ekonomi rakyat lokal. 

Program CD yang diharapkan dikembangkan ke depan adalah mernperbesar 
muatan lokal (local confenf) dari agribisnis pulp dan kertas itu sendiri. Misalnya 
program yang memampukan dan memperbanyak tenaga kerja lokal dalam 
kegiatan perusahaan, memampukan pengusaha kecil-menengah lokal sebagai 
suplier kebutuhan perusahaan (seperti pemanenan dan pengangkutan kayu, 
penyediaan kebutuhan karyawan, dP1). 

SeIain itu mengembangkan fitnber plantafion skala kecil-menengah (usaha 
rakyat lokal) untuk menyediakan bahan baku industri yang bersangkutan 
merupakan program CD yang perlu (seharusnya) dikembangkan. Untuk itu, 
pasar kayu tegakan (stumpage market) di tingkat lokal perlu dikembangkm ke 
depan xhingga kayu tegakan dapat dipejual belikan (spot nzarket atau jiiture 
market) tanpa harus mempe~jual belikan lahan. Pengembangan pasar tegakan 
kayu yang demikian sekaligus dapat mengatasi soal-soal pemilikan lahan 
seperti hak ulayat. 

Dalam jangka panjang, bila perusahaan agribisnis pulp dan kertas go public 
perusahaan dan pemerintah daerah perlu memampukm rakyat lokal (misalnya 
menyediakan skim perkreditan pembelian saham) khususnya koperasi petani 
kayu sehingga rnereka mamgu membeli sebagian saham perusaham tersebut. 

Dengan program CD yang demikian, akan meningkatkan capital-stock dan 
knowledge-stock rakyat lokal. Karena kegiatan ekonomi rakyat lokal yang 
mengalami peningkatan capital-stock dan knowledege-stock tersebut adalah 
kegiatan terkait -1angsung dengan kegiatan perusahaan, maka sebagian 
mnfaatnya juga dhamati  perusahaan. Dengan katz lain melalui program CD 
yang demikian, perusahaan harus memampukan rakyat lskal agar rakyat 
lokal dapat membantu perusahaan. Bila kondisi yang demikian dapat 
diwujudkan maka kehadiran agribisnis pulp dan kertas di daerah akan 
mampu menjadi lokomotif ekonomi rakyat Lokal juga ekonomi daerah. 
Semakin m j u  pemsahaan, akan menarik perkembangan ekonomi rakyat lokal 
dan pada putaran berikutnya perkembangan ekonomi rakyat lokal akan 
rnendorong perkembangan perusahaan kembali, demikian seterusnya. Kondisi 
inilah yang disebut kondisi saling menguntungkan (win-win condition) antara 
perusahaan dengan masyarakat lokal. 

Untuk mewujudkan agribisnis pulp dan kertas yang demikian, peranan 
pemerintah daerah sangat penting, terutama dalarn era otonomi daerah ke 



depan. Esensi otonomi daerah bukanlah memperbesar peranan langsung 
pemerintah (termasuk pemerintah daerah) dalam mengembangkan 
perekonomian daerah, mebinkan lebih menekankan pada upaya menumbuh- 
kembangkan kreatifitas rakyat lokal/daerah dalam pembangunan ekonomi 
daerah (dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat). Oleh karena itu, objektif 
kebijakan fiskal daerah hendaknya tidak lagi didesain untuk memaksimumkan 
penerhaan pemerintah daerah, tetapi lebih diarahkan pada objektif 
medasilitasi hmbuh-kembangnya kreatifitas rakyat dalarn memodernisasi 
ekonomi daerah. 

Kebijakan fiskal daerah perlu ditempae-kan sebagai instrumen sistem reward dan 
pinaUi. Perusahaan agribisnis pulp dan kertas yang secara nyata berupaya 
mewujudkan suah  agribisnis berdaya saing, green indushj, d m  
mengembangkan CD, harus rnemperoleh reward berupa pajak yang lebih 
rendah. Sebali-a perusahaan yang hanya memanfaatkan kayu (HPH) saja, 
dan tidak memiliki visi bisnis yang jelas (moral pedagang) harus dikenakan 
pinalty berupa pajak yang lebih tinggi. Dengan demikian, ada insentif bagi 
seluruh pelaku ekonomi di daerah untuk selaltl memperbaiki diri ke arah yang 
lebih baik. 


